ABSTRAK

Mama Crayvon sangat dikenal di kalanpan anak-anak. Cravon mi adalah
tokoh anak dalam “Cravon Shinchan”, Dalam filem kartun, tokoh ini dikenal
sehagar Shinchan. Kehadirzn komik dan filemnya mengundang tanggapan dari
herbagal kalanpan. Sebagian besar pemibaca dewasa menilar tokoh Cravon sebagai
tokah vang berperilaku buruk dan seperti orang dewasa, serta pomo. Penclitian ind
dilakukan bukan untek memperkuat penlaian masvarakat terscbut. Akan tetap
penelitian mencoba memahami pemerolehan bahasa anak pada tokeh anak
Cravon. Untuk mencapar ijuan ini, data diambil dan dea volume dart komik
“Cravon Shinchan™, tepatnya volume | dan 16

Pemerolehan bahasa anak sesual dengan perkembangan kognist (Pursa,
1940 dan psikolog (Syamsu Yusuf LN, 2004) anak. Perkembangan bahasa anak
juza dipengearuhi lingkungan { Dardjowidjogo, 20000

Penpurpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak vang
diwujudkan dalam bentuk teknik dasar dan tekmk langut Teknik dasar vang
dipakai adalah teknik sadap. Adapun tekmik lanjutnva adalah teknik catat

Penvajian hasil penelitian mengeunakan metode informal (Sudaryanto,
19934, Hasil penelitian dipaparkan dengan menggunakan kata-kata,

Dari hasil penelitian dapal disimpulkan bahwa penggunazn leksikon dan
pemunculan  kalimat-kalimat pada tokoh amak Crayon sejalan  dengan
perkembangan kejiwaan (psikolog) anak vang berusia £ 5 tahun. Lingkungan
juga membert masukan dalam pemerolehan bahasa, Hubungan yang sangat dekat
denpan anak membuat orang tua (lerutama mamanya) lupa memperlakukan anak
sebagai anak. Akibatnya, anak senng mendengar leksikon dan kalimat orang tua

dan kemudian menjadikannya scbagar bagan dan babasanya



.  Pendahuluan

“Crayon Shinchan” merupakan judul dars sebuah komik, Kamik ini jupa
hadir dalam bentuk filem animasi yvang ditavangkan di salah satu stasiun televisi,
vailu RCTL

Sesugl denpan qudul komiknya, tokoh sentral centa adalab Cravon
Shinchan. Tokoh im beremuor lebib korang 5 tabun dan bersekolah di taman
kanak-kanak

Crayon, dalam centanva, sering dimarali  Misae (mamanya) bahkan
dipukal sampa benpol kepalanya. Kemarahan bunya bermuola dan perilaku
Cravon sendirl. Perilakunva dianggap buruk oleh thunya. Perkataan tokoh i
dianggap tidsk sopan dan tidak patu divcapkan searang anak seumurnya Penlaku
dan perkataan anak om omemboal orang vang ada deosekidmpnya (lerutama
mamanvi | marah dan sebhal,

Crayon kadanp-kadang berlaku seperti oranp sudah dewasa, Pernilaku mi
terlihat pula pada tturannya vang belum patut divcapkan anak seumur dia. Ada
juga tingkah lake tokeh imi yang memperlihatkan alat kelaminnya atau
menyingkap rok mamanya atau rok orang dewasa lainnva. Leksikonnya pun ada
vanp berbubungan dengan bagian tubuh wanita.

Perilaku dan tuturan Crayon yang telah dioratkan di atas ulab yang
menimbulkan reaksi masyarakat pembaca atau pemirsa, Banyak kntk yang tidak
bersimpati terhadap tokoh ini. Shinchan dianggap dapat merusak pertumbuhan

dan perkembangan kepribadian anak,



Penayangan filem dan penerbitan komik ini dapat berpengaruh buruk
terhadap anak. Mercka khawatir anak-anak mereka akan meniru peo lakue dan
perkataan buruk Shinchan, Oleb karena itu, mereka memprotes dan mengingmkan
agar pemutaran filem dan penerbitan komik imi dihentikan,

Kritik, protes, dan hujatan tersebul mengaralikan kesalahan pada tokoh
Cravon Shinchan. Dia dianggap anak vang nakal, dan tidak menghormati orang
wa, berlapak dan bertutur seperli orang vang sudah dewasa, dan suka
memperontonkan perlaku yang berbau pomografis. Schagal scorang ilmuwan
teniu tidak bisa langsung bersetuju dengan pendapat di atas. Diperlukan penclitian
untuk membuktikan kebenarannya, Apaksh tokoh Cravon memang seperfi vang
dituduhkan itu 7

Cravon hanvalah salah satu tokoh dari sekian banvak tokoh lainnya, dalam
cerita tersebut. Tokoh lain vang juga termasuk sering bercakap dalam cerita itu
adalah mamanya. Perilaku apak kecil ini adalab sebagal aksi atau reaks: dar
perkataan lawan bicara dan situasi tempat percakapan itu berlangsung, Perilaku
Cravon dapm ditelusuri dari vcapan-ucapan dan gambar yang menyertan ucapan
tersebut, Oleh karena perilaku dapat dilihat dan tuturan para tokeh cerita,
khususnya Crayon, maka benar-tidaknya kritik dan hujstan tersebut dapat diupi
melalui penelitian kebahasaan (linguistik). Adapun masalah yang diteliti dalam
penelitian ini adalab sebagai berikut
a} Apa saja leksikon Cravon yang diduga memperlibatkan penlaku buruknya
b} Apa saja lcksikon Crayon yang diduga mengarah pada adanya unsur pomo |

dlar
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o) Apasaa leksikon orang dewasa yang dimtliki Crayon.
Tujuan penelitian i tenfu saja menjawab masalah di atas |
a)  Menjajagi dan mendeskripsikan leksikon vang diperkirakan memperlthatkan
perilaku buruk Crayon;
b}  Menjajagi dan mendeskripsikan leksikon vang diduga berunsur pome . dan
¢} Mendeskripsikan leksikon orang dewasa vang dimiliki Crayon.

Setelah penelitian 1 merealisasikan  tujuan d atas, maka lerawalblah
benar tidaknya kritikan dan hujatan masyarakat fersebut. Denpan memahami
psikologl anak berumur 5 tahun, maka dapat dipshami leksikon vang dipakan
tokoh Crayon, Tuturan lavwan tutur juga dikagi karena tuturan tersebut berkait eratl
denpan tuturan Cravon, Dengan memperhatikan semua tuturan dalam komik
terebut diperoleh pemahaman sekalipus terjawab hipotesis penclitian ini. vanlu
bahwa leksikon Crayon sudah sesuar denpan umur dan perkembangan  psikolog
anzk pada umur tersebut, Hipotesis benkutnya adalah bahwa hingkungan yang
membesarkannya berpenpanih pada lekstkon tokoh anak imi.

Leksikon adalah bagian dan tutoran. Melalun leksikon (kosa  katal
perbendaharasn kata) dapat dilihat perilaku tokoh. Kata sebagai salah satu satuan
lingual terbentuk dari morfem ataw kombipasi morfem-morfem yang dapal
divjarkan sebagat bentuk vang bebas (Kridalaksana, 1983:76). Morfem itu sendin
merupakan saman bahasa terkecil vang maknanya relatf stabil dan tak dapat
dibagi lagi atas bagian bermakna yang lebib kecil lag (Kndalaksana, 1983:110%,

Kata terschut bermacam-macam maknanya. Deskripsi makna terganung pada
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kalimat atau kontcks pemunculannyva. Oleh karena itulab kalimat-kalhimat dalam
komik ini juga menjadi data penelitian i,
Lekstkon anak tentu berbeda dengan oranp dewasa. Dalam psikohzuistik
discbut tentang adanyva tahapan perkembangan bahasa (Tangan. 1986 0 262)
Masing-masing tahapan tersebut menunjukkan deskripsi kemampuan berbahasa
Tahapan tersebut memperjclas bahwa manusia tdak mungkin pada wakiu
kecil menguasal bahasa ibunya selengkap dan setepat thunya atau orang dewasa
larnnya. Salah satunya adalah kemampuan dzlam penguasaan konsep. Penguasaan
ini dilewati setelah melalui proses perkembagnan akan konsep 1y sendin
Perkembangan ini sangat terpantung pada perkembangan kogmtil anak (Taripgan,
1986 - 309].
Penpuasaan  leksikon  juga scsuai dengan  perkembangan kejiwaan
(psikologis) anak  Melalui  perzavlan  dengan  lingkungan, anak  mulai
mengembangkan bentuk-bentuk tingkah laku sosialnya sepert
a) Pembanpkangan {negativisme) yaitu suatu bentuk tingkah laku melawan vang
merupakan reakst terhadap penerapan disiphin alaw tuntutan orang tua atau
lingkungan vang tidak sesuai dengan kehendak anak;

b} Agresi fagression) yailu perilaku menyerang balik sccara fisik (konverbal)
maupun kata-kata (verbal) vang merupakan teaksi terhadap frustasi |

¢) Berselisihvbertengkar {guarreling) yang terjadi karena kebersinggungan atau
diganggu anak lamn |

d) Mengooda (feasirg), vainu scbagai bentuk lain dan tingkah laku agresi vang

herupa serangan mental terhadap orang lain dalam bentuk verbal |
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Persangan (rvery), vaite keinginan untuk melebihi orang lain ;

Rera sama foooperadion) vaite sikap mau bekerja sama dengan kelompok
Bahavior) yvaiu sejenss tingkah laku untuk menguasa situast, m

Tingkah laku berkuasa (ascendand behavior) vaitu sejenis Ungkah laku untuk
menguzsal situasi, mendominas atau bersikap sepertt hossiness |
Mementingkan din sendini effisiress) vailo sikap egosentris  dalam
memenubi keingman |

Dian simpate (syepaiy) vate sikap emostonal vang mendorong individu unluk
menarull perbatian terhadap orang lain (Svamsu Yusuf LN, 2004: 124 dan
| 253, Perkembangan sosial anak sanpgal dipenparuhi oelh lingkunpgan sosialnya
batk orang tua, sanak kelvarga, orang dewasa lammnnya atau teman sebayva.
Lingkungan vang kurang kondusiakan memben peleang pada perkembangan
sostal vang tidak baik, misalnya bersifat egois, senang mendominasi, atau
kurang memperdulikan norma dalam berpertlaku (Syamsu Yusuf LN, 2004
125). Lingkungan terdekat juga sanpat mempengaruhi peckembangan moral
anak. Perkembanpas moral anak mi salah satunva bisa melalun dentilikas
Keluarga berfungsi menjadi model pola perilaku yang tepat untuk anak,
pemberi bimbingan bagi pengembangan perilaku vang tepat dan sumber
persahabatan atau teman bermain menjefang mendapat teman di luar rumah.

Dalam hal emosi, anak seumur Crayon memihki perasaan ingim tahu

{eurisiy) anak seumur. Perkembanpan Kepribadian anak muolal bergerak dan

dependen ke independen. Anask mulm tahe bahwa tdak satiap keinginannya

dipenuhi orang lain. Anak meresponnya denpan sikap membandel atau keras



kepala. Perkembanpan paikelogs dan fungsi ngkunpan dalam perkembangan
anak tersebut di atas membantu pemahaman leksikon vang dikuasai Cravon.

Hasil penelitian ini sangat bermanfaal bak bagi keilmuan maupun untuk
masyarakat luas. Penclitian mi membert pengalaman tambahan dalam penerapan
teont dan metodologi penelitian. Hasil penelitian dapat dyadikan contoh dalam
penjelasan teort khususnya di bidang psikolinguistik.

Bagi masvarakat luas, banvak pelajaran vang dapat ditelin dan komik i
Lingkungan menentukan  perkembangan  pstkologis anak.  Keluarga  adalab
lingkungan terdekat anak. Denpan demikian keluarga akan menjadi contoh dalam
berperilaku dan berbahasa anak  Orang wa  haruslah  berhat-han dalam
herperilaku dan bertutur di hadapan anak, sehingga tidak berpengaruh buruk bag
perkembangan psikologs dan berbahasa anak. Janganiah memaksa moral pada

arak melaw kacamata oreny dewisa.

2. Metode Penelitian

Melode penelitian ind dibag atas tiga tahapan :penyediaan data, analisis
data, dan penvagian hasil penelinan (Sudarvanto, 1995) Pada tabap pertama.
metode yarg digunakan adalah simak. Pencliti menyimak penggunaan bahasa
metode ini sesuai dengan sumber data vang berupa bahasa tulis. Kesesuaan i
juga diterapkan pada pemilihan teknik dasar, vaitu teknik sadap dan tekmik lanjut,
vaitu teknik bebas libat cakap dan teknik catat

Mengenai metode dalam analisis data, peneliti menggunakan metode agih,
Metode ini diaplikasikan dalam teknik dasar: teknik bagi unsur langsung, Sesual

dengan objek penelitian ini, Jeksikon bahasa anak. maka teknik lanjut yang



dipakai adalah reknik perluas. Penppupasn metode amhb beserta teknik tersebut
cocok untuk sumber data vang berupa bahasa tulis dan objek penelitian yang
berupa leksikon. Dengan teknik perluas, makna leksikon tersebut terdeskoipsi
dengan tepat.

Adapun metode penvapan hasil penelitian adalah metode imformal Hasil

penclitian dilaporkan dengan menggunakan kata-kata.

J. Bahasan

Bahasan data dibage dalam tiga bagian, pembagian mi berkait fangsuny
dengan permasalahan penelitian.
3.1, Leksikon Cravon vang Memperlihatkan Perilako Boruk

Tokoh Cravon dianggap sebapai anak yang tidak sopan. Dh bawah ini

dikutip percakapan antara Crayon dengan mamanya

Mlama - “Cravon 1™
Crayon - “ana sih 7

Mama S5 sebentar,”

Crayon CSWeeak ah o lape menggambar nth.”

i Volume | halaman 4)

Dalam teks pangpilan Misae (mama Cravon) berakhir dengan tanda seru
(). Artinva, mamanya berseru memanggil. Anaknya menanggapi dengan balik
bertanva. Kalimat tanggapan ini berunsur sifr yang berfungsi sebagar penegas.
Kalimat Cravon berikutnya member gambaran bahwa tokoh im tidak patuh sama
mamanya. Dia tidak mau menuruti perkataan mamanya. Pada bagian “Mama Saya

seperti Scorang Teman Loh... " menunjukkan perilaku ini,



Mama : “Cravon, tolong bantu mama.™
Crayon ;- “Mepak bisa sava lam sibuk™
Lanjutan darn bapian iu menunjukkan hal vane sama pala.
Mama | “Talong bantue mama menyiapkan makanan malam. ™

Crayon - “Hu kan pekerjaan kamw.”

Crayon tidak mau membanto mamanya karena pekerjaan iu bukanlah
pekerjaannya Dalam turan tokoh ine malah ferdapat kata sapaan e vang
diinjukan kepada mamanva yvang jelas tidak sama usianva, Penppunaan banse i
menpundang amarah Misae seperti tergambar pada tuturannya @ “Apa 7 Panggil
‘kamu' ke orang tua? Jangan suka menmu kata-kata nenek 7 Usnphapan rasa
marah mamanya didukung pula oleh gambar. Gambar memperlihatkan ekpres
mzrah mamanya sambil mencubit pipe anaknya.

Foalimat-kalimat vang keluar darn mulot Crayon tersebul meropakan reaks
dart kalimat-kalimat mamanva, Mamanya memulai percakapan denpan seruan
atau teriakan, pada hal anaknya  sedang  asik berkreas: atau bermain
Perkembangan  kepribadian  anak  seumur Crayon  molai menunjukkan
independausi (Syamsu Yuosuf LN, 2004 0 173) Dalam proscs itu, sikap
membandel stau keras kepala anak merupakan suatu kewajaran.

Masih banvak contoh tuturan Cravon yang memperlthatkan penlaku bunzk
ini. Misalnva, pada centa "Mama Sava Sepertt Scorang Teman Loh. .7 (nomor 3
valume 11, $1 Crayon dilarang mamanya menumpahkan sabun milik mamanya
Inilah cuphkannya,

Mama A duh.. tumpah. habis sudah sabunku.”



Crayon  © “Tenang masih banvak di toke.”

Mama  : “Diam_. anak nakal™

Kalimat Carvon di atas adalah tangeapan atas tuturan mamanya. Mamanya
menanggapi dengan marah seperti terivang dalam kalimat terakhir mamanya
“Iiam. .. anak nakal”

Pada nomaor lain, romor 22, pada il dan judul vang sama, MMohara
memarahi Misae di hadapan Cravon, Cravon juga ikul-ikutan memarahi

mamanya, Mamanya balik memarahe Crayon,

Papa - “Sava kan sudah bilang, jaga dia baik-bak.”
hama  ; “Sava kan ke toilet.”

Crayon  : “lva nih gimana sih.”

Mama “Tkut nzomong lagi!!t”

Mohara menyuruh isterinve  uniuk  menjaga  Crayon.  Dha  akan
menvelesaikan pekerjaan kantor, Ketika Misae pergi ke toilel, Cravon membuat
serua gaduh, dia bermain dan meniup terompet. Sctelah dialog di atas, Misae
menaschati anaknva Kemudian Crayon herjami tidak akan benisik lagt. Dha main
lagi tanpa suara. Akan tetapi, permainannya fu tetap menggunakan konsentrast
papanya, Dia dimaraha lagn

Crayon menukar permainan yang sesuai dengan larangan papa dan
mamanya, seperti permainan vang mula-mula berisik ditukar dengan permaman
vang tidak berisik.Oleh karena masih menggangge papanya, dia diseruh mam
vang lain, tetapi tetap saja bensik. Lalu dia disurub main di luar rumah. Han

hujan. Akhirnya dia memmilibh untuk tidur saja.



Perilaku Cravon di atas adalah perilaku vang wajar untuk anak seumumya,
cuka hermain. Penukatan permainan juga menunjukkan kemampuan menanghap
maksud {makna) vang masih menunjukkan kepolosan anak. Penangkapan miaksud
vang demikian sesuai dengan perkembangan kognisi anak dan direalisasikan
dalarm tuturan anak seperti tuturan wkoh Crayon. Kepolosan-kepolasan sepertl ing
banyak dijumpai pada bagian lan

Peneliti akan menguraikan satu lage contoh data yang memperhikatkan
kepolosan anak ini. Peristiwa terjudi di sekolah TE. Han itu, ada pelajaran
berenang  Anak-anak memakal baju dan top renang. Top Tenang Cravon lain
dengan lemannya. karena  topl renangnya colana  dalam  mamanva  yang

menurutnya ~Habes munp, sih”

3.2. Leksikon yang Mengandung Unsur Pornografs

Contoh tuturan vang dianggap berunsur pornografis dapat dilihat pada
percakapan vang tejradi di kamar mandi. Cravon mandi bersama dengan
mamanya, Keduanya bertelanjang, Crayon menanvakan ke mamanya kenapa
perempuan memakat kutange. Mamanya menjawab dengan kalimat : "Karena dada
perempuan besar”. Lalu, Crayon menganggap bahwa mamanya tidak perlu pakas
kutang, karena dada mamanya kectl hampir sama ukurannya dengan dadanya.
Mamanya marah dan melarang anaknya berkata demikian: “Jangan melakukan hal
hodoh! “Kemudian Cravon bertanyva lagi 7 Tapi kok cewek tidak punya yang
seperti ini sih 7 "Mamanya tidak mampu menjelaskan dan menyurith menanvakan

soal itu ke papanva. Pendidikan mamanya yang cuma tamatan SMA menyulithan
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mamanya untuk menjawab perfanyvaan it "Mamakan cuma fulusan SMA jadi
tidak begio mengerti ha.. ha, ha

Trari paparan di atas tampak lokast dan situasilah yang mengundang
keluamya tuturan tokoh im. Pertanvaan dan pernyataan Crayon muncul karena
keingintahuannya tentang perbedaan fisik laki-laki dan perempuan. Rasa ingin
tahu ini merupakan salah satu jenis cmosi vane berkembang pada anak seusia
Cravon (Syamsu Yuosul LN, 2004 1671 Dengan demikian, pcapan-ucapan
Cravon di atas masth wajar untuk anak seusianva Sebelum tlw tuiluran di atas
keluar dan mulut kedua tokoh tersebut ada kalimar Cravon sepert im @ “Saya jupa
ingin pakai vang seperti w7 Yang dimaksud gw adalah kwang, Anak seusia
Cravon memang akan mengidentifikast atau meniru penampian atau tingkah laku
orang vang dekal dengannya Tampilan mamanyva juga mau ditire tokah ms [ha
mau pakai kutang jupa seperti mamanva, Ucapan Cravon di atas memperiepas
bahwa anak belum bisa membcbaskan din dar pengalaman masa kecil, Menurot
Freud (2000 © 57), manusia sckedar mengulangt penpalaman hidupnya pada 5
tahun pertama kelidupannya.

Pada baman lain, Crayon malah memakai lipstik mamanya. Kedckatan
hubungan juga herpengaruh pada pilihan pertanyaan. Waktu vang dilalui anak i
hersama mamanya lebih banvak daripada dengan papanya. Imensitas hubungan
ini membuat anak tidak membatas pertanvaan yang digjukan ke orang tuanva.

Pada volume 16 di bagian “Untuk Mengurus Adik Serabkan Pada Saya™
ada dialop antara crayon denpgan kakeknva tentang celana dalam.

Cravon - “Celana suster dan warna apa®”

11



Kakek - “Warni merah jambi”

Crayon “Kakek naksie cewek itu?”

Aksi pornografis vang dilakukan Cravon masih ada dan erdapar pada
bagian lam. misalnya pada jilid 1 bagian “Mama Saya Seperti Seorang Teman
Lho. " nomaor 14, Pada bagian ini. Cravon menvingkap rok mamanva vang sedang
tdur-tiduran. Takeh anak mi memintz kue

Aksl pornografls juga terjadi pada kelanjulan cenita di atas. Mama Crayon
kepanasan. Mamanya demam, dia menukar baju mamanya vang basah. Crayon
membantu mamanya untuk membuka baju Belum selesal baju dibuka (sudah
lampak bagian tengah badan), Crayon pergi meninggalkan mamanya untuk

menyvambut papanya yang barw ttha di rumah.

3.3, Leksikon Orang Dewasa
Tokoh Cravon jupa diketik sebagan anak yang berbahasa seperh orang
dewssa. Perhatikan potongan dialog vang terdapat pada bagan “Mama Sava
sepertt Searang Teman Loh, 7 (noemar. 13}
Crayon : “Mau berlemu seseorang va?”
Mama - “lya, kok tabu.”

Cravon © “Mama mau selingkuh™

Tokoh Cravon sudah mempunvai leksikon selingkuh. Akan tetap, okoh
ini mengaitkan kata im dengan pertemuan dengan orang lain, Mamanya dituduh
herselingkuh  karena berlemu seseorang. Seseorang 1tu bisa sya  seorang

perempuan. Cravon juga punya leksikon durang dulan. Leksikon ini diperoleh



dar mamanva tanpa tahe arinys (pada nomor 28 dan subjudul di atas) Kata
cerai diperaleh di sekolah dengan pengertian pergn dari rumah {pada nomor. 20
dart subjudul vang sama) Pada bagian lain ada percakapan seperit ini,

Cravon i burger aks: pelavanannya cantik ™

Papa - ~Kalaw bicara harus sesual entuk anak lima tahen, va™

Tanggapan papanya menegaskan lag bahwa ucapan Crayon tidak panas
untuk anak seumurnya,

Pada bagian fain, Crayon malsh memakai lipstik mamanya, Kedekatan
hubunpan juga berpenparuh pada pilihan penanvaan, Waklu yang dilalui anak i
bersgma mamanya lebeh banyvak danpada dengan papanya. Intensitas hubungan
ini membuat anak tidak membatasi pertanvasn vang diajukan ke orang fuanya.

Tokoh Craven juga dikritik sebapai anak yang herbahasa sepertl orang
dewsasa, Perhatikan potongan dialog yang terdapat pada bagian "Mama Sava
seperti Seorang Teman Loh_ " (nomor. 13),

Cravon | “Mau berlemu sescorang yva™™
Mama “Iya, kok tahw.”

Crayon : “Mama mau selingkuh®”

Tokoh Crayon sudah mempunyai leksikon sefimgkud. Akan letapi, tokeh
ini mengaitkan kata ini dengan pertemuan dengan omang lain. Mamanya ditudub
herselingkuh  karena bertemu  seseorang.  Seseorang i hisa saja seorang
perempuan, Crayon juga punya leksikon dofung bidan. Leksikon im diperolch

dari mamanya tanpa tabu artinya (pada nomor, 28 dari subjudul di atas). Rata



corai diperoleh di sekelah dengan pengertian penim dan rumah {pada nomor, 200
dan subjudul vany sama), Pada bagian lam ada percakapan seperti i
Cravon ;10 burper aksi pelavanannya cantik. ™

Papa s "Kalau bicara harus scsual untuk anak lima tahun, va.”

Tangeapan papanya menepaskan lagr bahwa ucapan Crayvon ndak pantas
untuk anak seumurnya

Percakapan lamm menunjukkan hal vang sama sepern di s#tas. Pada kisah
“Taman kanak-kanak Adalah Surgs™, nomor |, Cravon bertanya kepada gurunya:
“Kehidupan malam itu dimgin npeak?”. Pertanyvaan ind membuat puranya marah,

Leksikon dan kalimat-kahmat Crayvon i atas menunjuekkan bahwa dia
memihki lekstkon orang dewasa Satwan linpual o diperoleh dan hingkungan
vang paling dekat dengannya, kelearga dan jupa sckolah.

Tokoh Cravon tdak hanva memibiki leksikon dan kahimat seperti orang
dewasa. [ha jupa berperilaku seperti orang dewssa. Dia memperlakukan din sama
dengan orang dewass vang menjadt mitra bicaranya. Pensejajaran din ini terbaca
dan tuturan-tuturan tekoh in.

Dalam “Mama Sayva Seperte Seorang Terman Lho 7 di nomor 11 ada
tuturan separtt vang dimaksud di atas.

Cravon | “Anda datang dart mama?™

Wanita  : “Mama sih orang tua anak "™

Papa ' “FEheh...maaf va."

Lalu papanya menasehati Cravon | “Tidak boleh bicara begitu.”



Dialog di atas berlangsung di tempal makan, Cravon menyapa seorang
perempuan dewasa. Dia memposisikan din juga sepertt orang dewasa. Kalimat
Cravon tersebut belum pantas divcapkan seorang anak. Maka pantaslah keluar
tuturan s wanit@a seperti pada polongan dialog di atas.

Perilaku seperti orang dewasa masih banvak dijumpai pada bagian lam.
Salah satunva adalah pada judul vang sama dengan di atas di nomor 19, Crayon
dalam ceritanva menumpang teduh di sebuah losmen. Dengan berlagak sepern
orange dewssa, tokoh ini menanyakan sewa losmen dan keadaan pembavaran
losmen lersebut kepada s1 perempuan vang menyewa losmen tersebut. Inilab
palongan percakapannva

Cravon  ; “Dnosiend sewa losmennva berapa?”

Wanita ~ “Urusan apa kamu anak kecil?”

Crayon - “Napak permnah terlambat bayar.. kan?”

Wanila  “Bukan urusan kamu.”

Pada bagian lain {judul ceritanva sama dengan di atasnomor 11}, Crayon
melontarkan kahmat-kalimat vang biasa divjarkan papanva kepadanya.

Crayon  © “Aduh._ han Minggu begine harus jajanin anak nih.

Papa - “Scharvsnya sayva vang bilang begriu.”

leksikon dan kalimat-kalimat Crayon di atas menunjukkan bahwa dia
memiliki leksikon dan kalimat-kalimat orang dewasa. Satuan  lingual o

diperolehnva dan Iingkungan terdekatnya, keluarga dan juga sekolah



4. Penutup

ari penelitian tentang babasa anak pada kormik “Crayon Shinchan™ dapat
ditarik kesimpulan bahwa bahasa vang digunakan tokob anak Crayon sesual
dengan umurnyva. Kekavaan leksikon dan perolehan serta penggunaan kalimatnya
sejalan dengan perkembangan kognisi dan psikologis anak seumurnya. Rasa mgin
tahu wvang besar, keinginan  mengidentfikasikan (memru) orang lain, dan
perkembangan menuju independensi justru membuat anak berada dalam proses
pemerelehan dan pemerkayaan bahasa.

Lingkungzn juga menjadi masukan dalam proses pemerolehan bahasa
Cravon. Meskipun tokoh ini mempunyai leksikon orang  dowasa,  proses
pemerolehan bentuk bahasanyva belum sciring dengan pemerglehan makna vang
sehenarnya.

Kalirmat atau tuturan-tuturan vang belum patut dirmilikn anak juga berasal
dari lingkungan, Kedekatan hubungan amara asak dengan orang toa memboat
orang tuz lupa akan posisinya sebaga orang tua dan anaknyva Keadaan imi terjadi
dalam keluarga orang tua Crayon. Bahkan, sitokobh i menganpeap mamanya
sehacar temannya seperti pada satu subjudul komik e “Mama Sava Scpert
Seorang Teman Loh.." Mama st Cravon memperfakukan anaknya seperti orang
diwasa

Perlakuan i atas menghasilkan kritik, hujatan, dan protes vang tdak
berpihak pada tokoh anak  Janganlah memasukkan dan memaksakan unsur
moralitas orang dewasa dalam menilai moral anak, Pentlaian tentang moral ini
vang dilakukan pembaca dewasa seharusnya discsuaikan dengan umur dan

perkembangan kogms: dan kejiwaan anak terschut

[
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